BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peranan
pengendalian intern pesediaan barang dagangan dalam menunjang efektifitas
pengelolaan persediaan dapat diambil simpulan sebagai berikut :

Pengendalian intern dan pengelolaan persediaan barang dagangan sudah
melaksanakan unsur-unsur pengendalian intern barang dagangan dan syarat-
syarat pengelolaan persediaan yang efektif. Adapun kelebihan dan kelemahan
dalam pelaksanaan pengendalian intern persediaan barang dagangan dan
pengelolaan persediaan, diaantaranya :

1. Dalam lingkungan pengendalian, walaupun perusahaan telah menerapkan
pemisahan tugas dan fungsi, namun masih ada perangkapan fungsi yaitu
fungsi penerimaan dan fungsi penyimpanan persediaan barang dagangan
dilakukan oleh bagian gudang.

2. Pengelolaan persediaan barang dagangan sudah cukup baik, karena sudah
melaksanakan syarat-syarat pengelolaan persediaan barang dagngan yang
efektif.

3. Pengendalian intern peusahaan telah berperan dalam meningkatkan
efektifitas pengelolaan persediaan barang dagangan. Pengendalian intern
persediaan yang memadai dapat berperan dalam memberikan informasi
yang akurat mengenai nilai dan posisi persediaan barang dagangan, hal ini

didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dan berkualitas,
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adanya sistem informasi yang baik, serta adanya kegiatan pengendalian

yang dilakukan secara tepat dan akurat.

5.2 Saran

1. Sebaiknya dilakukan semacam rotasi bagian supaya tingkat
objektivitasnya dan konsistennya selalu tetap terjaga.

2. Sebaiknya perlu diadakan refresh pada Standard Operating Procedures
(SOP) dalam jangka waktu tertentu misalnya sekitar 3-5 tahun sekali.

3. Sebaiknya proses audit intern dilakukan secara teratur.

4. Sebaiknya perusahaan menugaskan bagian atau menunjuk personel khusus
yang menangani penerimaan barang tersendiri yang terpisah dari fungsi

gudang.
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